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Abstract 
 
This research is motivated by the lack of reasoning and problem-solving 
skills math class V students on the subject of the story about the multiplication and 
division of fractions. Students are less able to understand and decipher the core 
issues contained in the matter of the story. In addition, students difficulty changing 
story problems into mathematical form. This makes the learning achievements of 
students who achieved less than the maximum. 
Issues examined in this study were (1) Is the mathematical reasoning fifth 
grade students Karangayu SD N 02 Semarang can reach the learning criterion was 
after receiving RME? (2) Is there any difference in the ability to solve mathematical 
problems Karangayu fifth grade students of SDN 02 Semarang after receiving RME 
learning? 
This research is quantitative. By using the design / design study pre-
experimental design types of one- group pre-test-post-test design. Based on the pre-
test and post-test reasoning variables obtained average value of 51.38 in the pre-
test criteria for low and average value of the post-test 65.06 on the criterion of 
moderate / normal. The research hypothesis has been mentioned that, H01 is 
rejected and thank Ha1 the mathematical reasoning fifth grade students Karangayu 
SD N 02 Semarang reach criterion medium / normal after getting learning RME 
(Realistic Mathematic Education). While the t-test on the variable math problem-
solving skills obtained t count> t table = 5.971> 2.021. The research hypothesis 
has been mentioned that, H01 and thank Ha1 denied that there are differences in 
the ability to solve mathematical problems graders V SD N Karangayu 02 
Semarang after getting learning RME. 
 
Abstrak 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya penalaran dan kemampuan 
memecahkan masalah matematika siswa kelas V pada soal cerita pokok bahasan 
operasi perkalian dan pembagian pecahan. Siswa kurang dapat memahami dan 
menguraikan inti masalah yang terkandung dalam soal cerita. Selain itu, siswa 
kesulitan mengubah soal cerita kedalam bentuk matematika. Hal ini menjadikan 
prestasi belajar yang dicapai siswa kurang maksimal.  
Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah (1) Apakah 
penalaran matematika siswa kelas V SD N Karangayu 02 Kota Semarang dapat 
mencapai kriteria sedang setelah mendapat pembelajaran RME? (2) Apakah ada 
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perbedaan kemampuan memecahkan masalah matematika siswa kelas V SDN 
Karangayu 02 Kota Semarang setelah mendapat pembelajaran RME? 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Dengan menggunakan 
rancangan/desain penelitian pre-experimental design jenis one- group pre-test-
post-test design. Berdasarkan nilai pre-test dan post-test variabel penalaran 
diperoleh nilai rata-rata pre-test 51,38 pada kriteria rendah dan nilai rata-rata post-
test 65,06 pada kriteria sedang/normal. Adapun hipotesis penelitian telah 
menyebutkan bahwa, H01 ditolak dan terima Ha1 yakni penalaran matematika siswa 
kelas V SD N Karangayu 02 Kota Semarang mencapai kriteria sedang/normal 
setelah mendapatkan pembelajaran RME (Realistic Mathematic Education). 
Sedangkan uji t pada variabel kemampuan memecahkan masalah matematika 
diperoleh t hitung > t tabel = 5,971 > 2,021. Adapun hipotesis penelitian telah 
menyebutkan bahwa, H01 ditolak dan terima Ha1 yakni ada perbedaan kemampuan 
memecahkan masalah matematika siswa kelas V SD N Karangayu 02 Kota 
Semarang setelah mendapatkan pembelajaran RME. 
 
Kata Kunci : RME, Penalaran, Kemampuan memecahkan masalah 
 
 
Proses belajar mengajar merupakan salah satu kegiatan inti dalam 
pendidikan. Proses belajar mengajar memungkinkan siswa untuk aktif 
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Pada pembelajaran di sekolah, 
mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang utama karena 
matematika menjadi faktor pendukung dalam laju perkembangan ilmu lain. Salah 
satu karakteristik matematika adalah mempunyai objek yang bersifat abstrak. Sifat 
abstrak ini menyebabkan siswa mengalami hambatan dan kesulitan dalam 
mempelajari matematika. Berdasarkan observasi dengan guru kelas 5 (Ibnu Anwar, 
S.Pd) mengenai aktifitas belajar siswa, menunjukkan bahwa masih terdapat 
beberapa kendala diantaranya penalaran dan kemampuan memecahkan masalah 
matematika siswa pada materi pecahan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil rata-rata 
nilai ulangan siswa dalam menyelesaikan soal-soal materi pecahan masih di bawah 
KKM 60. Pembelajaran matematika yang berupa konsep-konsep, prinsip-prinsip, 
rumus-rumus dan pehitungan dalam menyelesaikan masalah dianggap rumit, 
sehingga siswa masih merasa kesulitan dalam penalaran bahasa matematika pada 
soal cerita. Siswa kesulitan mengaitkan materi yang dipelajarinya dengan situasi 
riil/nyata dan menghubungkan antara pengetahuan matematika yang sudah dimiliki 
sebelumnya dengan apa yang mereka pelajari di sekolah. Siswa hanya 
menghafalkan rumus-rumus dan mengerjakan latihan soal tanpa pemahaman yang 
mendalam serta siswa cenderung ingin menyelesaikan dengan cara praktis dan 
cenderung malas untuk membaca dan memahami konsep matematika, terutama 
pada soal cerita. Hal ini menjadikan siswa kurang antusias dalam mengikuti 
pelajaran matematika serta memunculkan anggapan bahwa matematika merupakan 
pelajaran yang sulit. Alternatif solusi dari masalah tersebut adalah menggunakan 
model pembelajaran yang berorientasi pada matematisasi pengalaman sehari-hari 
dan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari yakni dengan 
pembelajaran RME (realistic mathematic education). Pembelajaran RME 
 3 
 
merupakan pembelajaran yang diawali dengan contoh atau situasi yang realistis 
(dunia nyata) yang dialami siswa kemudian siswa mendiskusikannya dan 
berkolaborasi dengan kelompoknya untuk menemukan sendiri jawaban dari 
permasalahan matematika tersebut. Melalui implementasi pembelajaran RME 
diharapkan timbul adanya interaksi dan partisipasi aktif antara siswa dengan guru 
dalam pembelajaran sehingga tercapai tujuan pembelajaran dan dapat 
meningkatkan penalaran siswa terhadap mata pelajaran matematika serta 
kemampuan memecahkan masalah matematika siswa. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apakah penalaran 
matematika siswa kelas V SD N Karangayu 02 Kota Semarang dapat mencapai 
kriteria sedang setelah mendapat pembelajaran RME? (2) Apakah ada perbedaan 
kemampuan memecahkan masalah matematika siswa kelas V SDN Karangayu 02 
Kota Semarang setelah mendapat pembelajaran RME?. Tujuan penelitian ini adalah 
(1) Untuk mengetahui penalaran matematika siswa kelas V SD N Karangayu 02 
Kota Semarang mencapai kriteria sedang/normal setelah mendapat pembelajaran 
RME. (2) Untuk mengetahui perbedaan kemampuan memecahkan masalah 
matematika siswa kelas V SD N Karangayu 02 Kota Semarang setelah mendapat 
pembelajaran RME. 
 
METODE  
Jenis penelitian yang diterapkan menggunakan metode eksperimen dengan 
pre-experimenral design dalam bentuk one group pre-test and post-test. 
Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
teknik sampel jenuh. Metode pengumpulan data menggunakan tes dan non tes. Tes 
untuk mengukur kemampuan memecahkan masalah matematika siswa dan non tes 
yang berbentuk lembar observasi, untuk mengukur penalaran matematika siswa. 
Berdasarkan nilai hasil pre-test dan post-tes lembar observasi penalaran yang 
dilakukan pada siswa kelas VA SDN Karangayu 02 Kota Semarang, dapat 
disimpulkan terjadi peningkatan penalaran siswa yang ditunjukkan dengan 
prosentase pada nilai pre-test dan post-test lembar observasi penalaran. Pada nilai 
hasil pre-test (sebelum perlakuan) terdapat 39,5%  penalaran siswa mencapai 
kriteria sedang/nornal dan 60,5% penalaran siswa belum mencapai kriteria 
sedang/normal, sedangkan pada hasil post-test (setelah perlakuan) menunjukkan 
64% penalaran siswa mencapai kriteria sedang/normal dan 36% penalaran siswa 
belum mencapai kriteria sedang/normal. Pada variabel kemampuan memecahkan 
masalah matematika, berdasarkan nilai pre-test dan post-test terdapat perbedaan 
prosentase pada nilai pre-test dan post-test kemampuan memecahkan masalah 
matematika. Pada nilai hasil pre-test (sebelum perlakuan) prosentase ketuntasan 
siswa sebesar 42% sedangkan pada hasil post-test (setelah perlakuan) prosentase 
ketuntasan siswa menjadi 68%. 
 
PEMBAHASAN 
Pembelajaran RME (Realistic Mathematic Education) terbukti dapat 
meningkatkan penalaran matematika siswa pada kriteria sedang/normal apabila 
nilai rata-rata penalaran siswa > 55. Setelah mendapat pembelajaran RME 
(Realistic Mathematic Education), nilai rata-rata penalaran siswa yang semula 
Volume 3 Nomor 2 Desember 2013 
 
4 
 
51,38 (kriteria rendah) menjadi 65,06 (kriteria sedang/normal). Berdasarkan 
analisis statistik disimpulkan bahwa H01 ditolak dan terima Ha1 yakni penalaran 
matematika siswa kelas V SD N Karangayu 02 Kota Semarang mencapai kriteria 
sedang/normal setelah mendapatkan pembelajaran RME (Realistic Mathematic 
Education). Pembelajaran RME (Realistic Mathematic Education) terbukti dapat 
meningkatkan serta terdapat perbedaan kemampuan memecahkan masalah 
matematika siswa apabila harga thitung > ttabel. Setelah dihitung ternyata didapatkan 
harga thitung sebesar 5,971 sedangkan harga  ttabel untuk  responden sebanyak 38 siswa 
adalah 2,021. Berdasarkan analisis statistik disimpulkan bahwa H02 ditolak dan 
terima Ha2 yakni Ada perbedaan kemampuan memecahkan masalah matematika 
siswa kelas V SD N Karangayu 02 Kota Semarang setelah mendapatkan 
pembelajaran RME (Realistic Mathematic Education). 
 
SIMPULAN  
Guru diharapkan untuk menggunakan pembelajaran RME (Realistic 
Mathematic Education) pada pembelajaran matematika. Hal tersebut dikarenakan 
dengan menggunakan pembelajaran tersebut, siswa dapat dengan mudah 
memahami konsep matematika dan menterjemahkan soal cerita ke dalam bentuk 
matematika melalui penalaran yang menyenangkan dan proses memecahkan 
masalah yang lebih efektif sehingga prestasi belajar siswa menjadi lebih optimal. 
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